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KHUTBAH JUM’AT: Al-Hajj, ayat 34-35 

لَامِ, وَأَفهَْمَنَا بِشََيِعَْةِ النَّبِِذ الكَريِم.   بُلَ السذ ي هَدَانََ س ُ لاَّ الله  اْلحمَْدُ لِله اْلحمَْدُ لِله الّذ
ِ
لَََ ا
ِ
أَشْهدَُ أَن لاَّ ا

ْ علََ  داً عَبْدُهُ وَرَسُولَُ. أَللهُمَّ صَلذِ وَ سَلِذِ دٍ وَ علََ أ لَِِ    وَحْدَهُ لَا شََيِكَْ لََُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُـحَمَّ دِنََ مُحَمَّ يذِ س َ

لاَّ وَأَنتُُْْ 
ِ
َ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلَا تمَُوتُنَّ ا َّقُوا اللََّّ ينَ أ مَنوُا ات ِ َا الَّّ . يََ أَيُّه عِيَْْ بِهِ أَجَْْ  مُسْلِمُونَ.وَ صََْ

Jamaah shalat Jum’at Yang Dimuliakan Allah…, 

 

Puja dan puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt., atas berkah dan limpahan Rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga kita bisa hadir ditempat ini untuk sama-sama menunaikan sahalat 

idul Adha secara berjama'ah.  

 

Sholawat dan salam marilah kita haturkan kepada junjungan kita nabi besar Muhammad Saw. 

berserta keluarganya, kerabatnya, sahabatnya, semoga pada hari yang telah ditetapkan nanti 

kita semua dan seluruh keluarga besar kita akan mendapatkan SYAFA'AT dari Beliau 

Rasulullah Saw. Aamiin Allahhumma Aamiin… 

 

 

ةٍ جَعَلْنَا   لٌََ وَاحِدٌ فلَََُ أَسْلِمُوا    مَنسَْكً }وَلِكُذِ أُمَّ
ِ
لهَكُُُْ ا

ِ
يمةَِ الأنعَْامِ فاَ ِ علََ مَا رَزَقهَُمْ مِنْ بََِ لِيَذْكُرُوا اسَْْ اللََّّ

ِ المُْخْبِتيَِْ )  ( 34وَبشََذِ

  ُ ذَا ذُكِرَ اللََّّ
ِ
ا ينَ  ِ ابِريِنَ علََ مَا أَصَابََُمْ   وَجِلتَْ قُلوُبَُُمْ الَّّ لاةِ وَالمُْقِيميِ ا  وَالصَّ ا رَزَقْناَهُُْ ينُْفِقُونَ   لصَّ   وَمِمَّ

(35 } ) 

Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya mereka 

menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka, 

maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. 

Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah),  

(yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, orang-orang 

yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan salat, dan 

orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka. 

Jamaah shalat Jum’at Yang Dimuliakan Allah…, 

Allah Swt. menyebutkan bahwa penyembelihan hewan kurban dengan menyebut nama Allah 

telah disyariatkan di semua agama.  

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-

Nya: Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban). (Al-Hajj: 34) 

Bahwa yang dimaksud dengan mansak ialah hari raya. Ikrimah mengatakan menyembelih 

kurban. 
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Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: Dan bagi tiap-tiap umat 

telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban). (Al-Hajj: 34) Sesungguhnya yang dimaksud 

adalah Makkah. Allah sama sekali belum pernah menjadikan buat suatu umat suatu mansak-

pun selain dari Makkah.  

 yansuku( - Dia( ينَسُْكُ  .telah beribadah/berkurban )nasaka( - Dia )laki-laki( نسََكَ 

)laki-laki( beribadah/berkurban 

Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan lafaz mansak dalam ayat ke 34. Ada yang 

mengartikannya dengan hewan kurban, tempat menyembelih kurban, mazhab, hari raya 

dan ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah haji. Namun menurut Imam Asy 

Syaukani, arti yang pertama yaitu hewan kurban adalah arti yang lebih tepat, sebab lebih sesuai 

dengan konteks ayat tersebut. Ayat tersebut menyatakan bahwa syari'at kurban sudah dilakukan 

oleh umat-umat terdahulu sebagai cara untuk mengingat Allah. 

******************* 

Firman Allah Swt.: 

يمةَِ الأنعَْامِ{ ِ علََ مَا رَزَقهَُمْ مِنْ بََِ  }لِيَذْكُرُوا اسَْْ اللََّّ

supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah 

kepada mereka. (Al-Hajj: 34) 

Seperti yang telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain melalui sahabat Anas yang telah 

menceritakan: 

ُ عَ  ِ صَلَّ اللََّّ ، وَوَضَعَ رجِْلََُ علََ صِفَاحهم أَتََ رَسُولَ اللََّّ َ ى وَكَبََّّ ، فسمَّ َ بِكَبْشَيِْْ أَمْلحََيِْْ أَقْرَنيَِْْ  ليَْهِ وَسَلَِّ

Didatangkan kepada Rasulullah Saw. dua ekor domba yang berbulu putih, berbelang hitam 

lagi bertanduk, lalu beliau menyebut nama Allah dan bertakbir, serta meletakkan kakinya pada 

lambung kedua domba itu (untuk menyembelihnya). 

ثنََا يزَيِدُ بْنُ هَارُونَ، أَنبَْأنَََ سَلام بْنُ مِسْكِيٍْ، عَنْ عاَئذِِ ا دُ بْنُ حَنْبَلٍ: حَدَّ مَامُ أَحَْْ
ِ
،  وَقاَلَ الْا ِ ِ المُْجَاشِعِيذ للََّّ

، مَا هَذِهِ  -أَوْ: قاَلوُا-عَنْ زَيدِْ بْنِ أَرْقمََ قاَلَ: قُلْتُ  -نفَُيْع بْنُ الحَْارِثِ وَهُوَ  -عَنْ أَبِِ دَاوُدَ   ِ : يََ رَسُولَ اللََّّ

نَةٌ" قاَلوُ  بْرَاهِيَم". قاَلوُا: مَا لنَاَ مِنْْاَ؟ قاَلَ: "بِكُذِ شَعْرَةٍ حَس َ
ِ
نَّةُ أَبِيكُُْ ا ؟ قاَلَ: "س ُ وفُ؟  الَْضَاحِِه ا: فاَلصه

نَةٌ"قاَ وفِ حَس َ  لَ: "بِكُذِ شَعْرَةٍ مِنَ الصه

Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Harun, 

telah menceritakan kepada kami Salam ibnu Miskin, dari Aizullah Al-Mujasyi'i, dari Abu Daud 

(yakni Nufai' ibnul Haris), dari Zaid ibnu Arqam yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya, 

atau mereka (para sahabat) pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan 

hewan-hewan kurban ini? Rasulullah Saw. menjawab: "Ini adalah sunnah bapak moyang 

kalian, yaitu Nabi Ibrahim.” Mereka bertanya, "Lalu apakah yang kami peroleh darinya?” 
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Rasulullah Saw. menjawab, "Pada setiap helai bulunya (yakni unta) terdapat satu pahala 

kebaikan.” Mereka bertanya, "Bagaimanakah dengan bulu (domba)nya?” Rasulullah Saw. 

menjawab, "Pada setiap helai bulu wolnya terdapat satu pahala kebaikan.” 

******************* 

Firman Allah Swt.: 

لٌََ وَاحِدٌ فلَََُ أَسْلِمُوا{
ِ
لهَكُُُْ ا

ِ
 }فاَ

maka Tuhan kalian ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kalian kepadanya. 

(Al-Hajj: 34) 

Karena itulah dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 

 }فلَََُ أَسْلِمُوا{

karena itu berserah dirilah kalian kepada-Nya. (Al-Hajj: 34) 

Yaitu ikhlaslah dan berserah dirilah kalian kepada hukum-Nya dan taat kepada-Nya. 

ِ المُْخْبِتيَِْ{  }وَبشََذِ

Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah). (Al-Hajj: 

34) 

Kata " َِْالمُْخْبِتي" )al-mukhbitīn( berasal dari akar kata "خ ب ت" )kh-b-t( yang berarti "merendahkan 

diri" atau "tenang". Kata ini adalah bentuk isim fa'il )partisip aktif( dalam bentuk jamak mudzakkar 

salim )plural untuk laki-laki(. Bentuk tunggalnya adalah " ٌمُخْبِت" )mukhbit(. 

Mujahid mengatakan, yang dimaksud dengan mukhbitin ialah orang-orang yang tumaninah 

(tenang). Menurut Ad-Dahhak dan Qatadah, maksudnya orang-orang yang merendahkan 

dirinya. As-Saddi mengatakan orang-orang yang takut kepada Allah.  Sedangkan menurut Amr 

ibnu Aus, mukhbitin ialah orang-orang yang tidak aniaya; dan apabila mereka dizalimi, maka 

mereka tidak mendapat pertolongan (dari orang lain).  

As-Sauri telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: Dan berilah kabar 

gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah). (Al-Hajj: 34) Yakni tenang 

lagi rida dengan keputusan Allah, berserah diri kepada-Nya, dan yang terbaik ialah apa yang 

dijelaskan dalam firman berikutnya yang berfungsi menjelaskannya, yaitu:  (yaitu) orang-

orang yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka. (Al-Hajj: 35) Maksudnya, 

hati mereka bergetar karena takut kepada Allah. orang-orang yang sabar terhadap apa yang 

menimpa mereka. (Al-Hajj: 35) Yaitu musibah-musibah yang menimpa diri mereka.  

******************* 
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لاةِ{   }وَالمُْقِيميِ الصَّ

Orang-orang yang mendirikan salat. (Al-Hajj: 35) 

ا رَزَقْناَهُُْ ينُْفِقُونَ{  }وَمِمَّ

dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada 

mereka. (Al-Hajj: 35) 

Artinya, mereka membelanjakan apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka berupa rezeki 

yang baik kepada keluarga mereka, kaum kerabatnya, dan orang-orang fakir serta orang-orang 

miskin mereka. Mereka senang berbuat baik kepada semua orang; selain itu mereka juga 

memelihara batasan-batasan Allah. Hal ini berbeda dengan sifat-sifat kaum munafik, mereka 

bersifat kebalikan dari ini, seperti yang telah disebutkan di dalam tafsir surat At-Taubah. 

 

Al-Hajj, ayat 36 

 ِ ِ لكَُُْ فِيهاَ خَيٌْْ فاَذْكُرُوا اسَْْ اللََّّ ذَا وَجَبَتْ جُنوُبََُا }وَالبُْدْنَ جَعَلْنَاهَا لكَُُْ مِنْ شَعَائِرِ اللََّّ
ِ
علَيَْهاَ صَوَافَّ فاَ

 ( { 36فكَُُُوا مِنْْاَ وَأَطْعِمُوا القَْانِعَ وَالمُْعْتَََّ كَذَلَِِ سَََّرْنََهَا لكَُُْ لعََلَّكُُْ تشَْكُرُونَ )

Dan telah Kami jadikan untuk kalian unta-unta itu sebagian dari syiar Allah, kalian 

memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah oleh kalian nama Allah ketika 

kalian menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah 

roboh (mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa 

yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami 

telah menundukkan unta-unta itu kepada kalian, mudah-mudahan kamu bersyukur. 

Allah Swt. berfirman, menyebutkan karunia-Nya yang telah diberikanNya kepada hamba-

hamba-Nya, yaitu dengan menciptakan ternak unta buat mereka dan menjadikannya sebagai 

salah satu dari syiar Allah. Unta itu dijadikan sebagai hewan kurban yang dihadiahkan kepada 

Baitullah yang suci, bahkan unta merupakan hewan kurban yang terbaik, seperti yang 

disebutkan Allah Swt. dalam firman-Nya: 

يَْ البَْيْتَ الحَْرَامَ{ هْرَ الحَْرَامَ وَلا الهَْدْيَ وَلا القَْلائدَِ وَلا أ مذِ ِ وَلا الشَّ لهوا شَعَائِرَ اللََّّ  الْ يةََ  }لَا تُُِ

janganlah kalian melanggar syiar-syiar Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang hadyu dan binatang-binatang qala’id dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang menghalangi Baitullah. (Al-Maidah: 2), hingga 

akhir ayat. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ata pernah mengatakan sehubungan dengan makna firman-

Nya: Dan telah Kami jadikan untuk kalian unta-unta itu sebagian dari syiar-syiar Allah. (Al-

Hajj: 36) Bahwa yang dimaksud dengan budnah ialah sapi dan unta. Hal yang sama telah 
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diriwayatkan dari Ibnu Umar, Sa'id ibnul Musayyab, dan Al-Hasan Al-Basri.  Mujahid 

mengatakan, sesungguhnya al-budnah ialah unta. 

Menurut saya, penyebutan budnah ditujukan kepada unta merupakan hal yang telah disepakati. 

Mereka pun berselisih pendapat mengenai penyebutan budnah terhadap sapi; ada dua pendapat 

di kalangan mereka. Yang paling sahih di antara kedua pendapat itu mengatakan, bahwa 

budnah ditujukan pula kepada sapi menurut syariat, seperti yang disebutkan dalam hadis sahih. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa seekor budnah cukup untuk kurban tujuh orang; begitu pula 

sapi, cukup untuk kurban tujuh orang.  

Di dalam kitab Imam Muslim telah disebutkan sebuah hadis melalui riwayat Jabir ibnu 

Abdullah yang mengatakan, "Kami diperintahkan oleh Rasulullah Saw. untuk melakukan 

patungan dalam berkurban, seekor unta untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang." 

Ishaq ibnu Rahawaih mengatakan, bahwa bahkan seekor sapi atau seekor unta cukup 

untuk kurban sepuluh orang. Hal ini telah disebutkan di dalam sebuah hadis yang terdapat 

di dalam kitab Musnad Imam Ahmad dan Sunan Nasai serta kitab-kitab hadis yang lain. Hanya 

Allah yang mengetahui kebenarannya. 

******************* 

Firman Allah Swt.: 

 }  }لكَُُْ فِيهاَ خَيٌْْ

kalian memperoleh kebaikan yang banyak padanya. (Al-Hajj: 36) 

Yakni pahala yang banyak di negeri akhirat kelak. 

Diriwayatkan dari Sulaiman ibnu Yazid Al-Ka'bi,dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari 

Siti Aisyah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

َّهُ لتََأتِِْ يوَْمَ القِْيَامَ  ن
ِ
ِ مِنْ هِرَاقه دَمٍ، وَا لََ اللََّّ

ِ
لًا أَحَبَّ ا ةِ بِقُرُونَِِا وَأَظْلَافِهَا "مَا عََِل ابْنُ أ دَمَ يوَْمَ النَّحْرِ عَََ

مَ ليََقَعُ مِنَ ا نَّ الدَّ
ِ
ِ بِمَكَنٍ، قبَْلَ أَنْ يقََعَ علََ الَْرْضِ، فطِيبُوا بََِا نفَْسًا"وَأَشْعَارِهَا، وَا  للََّّ

Tidaklah seorang anak Adam melakukan suatu amal yang lebih disukai oleh Allah di Hari 

Raya Kurban selain dari mengalirkan darah (hewan) kurban. Sesungguhnya kelak di hari 

kiamat hewan kurbanku benar-benar datang dengan tanduk, kuku, dan bulunya; dan 

sesungguhnya darahnya itu benar-benar diterima di sisi Allah, sebelum terjatuh ke tanah. 

Maka berbahagialah kalian dengan kurban itu. 

Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Turmuzi. Imam Turmuzi menilainya hasan. 

Sufyan As-Sauri mengatakan bahwa dahulu Abu Hazim berutang seekor unta untuk 

kurban. Ketika ditanyakan kepadanya, "Mengapa kamu berutang dan menggiring 
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hewan kurban?" Ia menjawab bahwa sesungguhnya ia mendengar Allah Swt. berfirman: 

kalian memperoleh kebaikan yang banyak padanya. (Al-Hajj: 36) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

يَْةٍ فِِ يوَْمِ عِيدٍ". ءٍ أأفضلَ مِنْ نََِ  "ما أُنفِْقَتِ الوَرقَ فِِ شََْ

Tiada sejumlah uang yang dibelanjakan untuk sesuatu yang lebih utama selain dari untuk 

membeli hewan kurban di Hari Raya Kurban. 

******************* 

Firman Allah Swt.: 

} ِ علَيَْهاَ صَوَافَّ  }فاَذْكُرُوا اسَْْ اللََّّ

maka sebutkanlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri 

(dan telah terikat). (Al-Hajj: 36) 

Diriwayatkan dari Al-Muttalib ibnu Abdullah ibnu Hantab, dari Jabir ibnu Abdullah yang 

mengatakan bahwa ia pernah salat bersama Rasulullah Saw. di Hari Raya Kurban. Setelah 

bersalam dari salatnya, didatangkan kepada beliau seekor domba, lalu beliau menyembelihnya 

seraya mengucapkan: 

تِِ". ِ مِنْ أُمَّ َّهُمَّ هَذَا عَنّذِ وَعَََّنْ لمََّ يضَُحذ ، الل ِ أَكْبََُّ ِ وَاللََّّ  "بِسْمِ اللََّّ

Dengan menyebut nama Allah, Allah Mahabesar. Ya Allah, domba ini adalah kurbanku dan 

kurban orang-orang dari kalangan umatku yang tidak berkurban. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, dan Imam Turmuzi. 

Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Yazid ibnu Abu Habib, dari Ibnu Abbas, dari 

Jabir yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengurbankan dua ekor domba di Hari Raya 

Kurban, dan beliau mengucapkan kalimat berikut saat menyembelih keduanya: 

صَلَاتِِ   نَّ 
ِ
ا المُْشَِْكِيَْ،  مِنَ  أَنََ  وَمَا  مُسْلِمًا،  حَنِيفًا  وَالَْرْضَ  السموات  فطر  للذي  "وجهت وجهيي 

ِ رَبذِ العَْالمَِيَْ. لَا شََِيكَ  َّهُمَّ    وَنسُُكِِ وَمَحْيَايَ وَمَمَاتِِ لِلََّّ لُ المُْسْلِمِيَْ، الل ، وَبِذَلَِِ أُمِرْتُ، وَأَنََ أَوَّ لََُ

دٍ وأأمته" ، وَعَنْ مُحَمَّ  مِنكَْ وَلََِ

Aku hadapkan wajahku kepada Tuhan Yang menciptakan langit dan bumi dengan 

mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan Allah. Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidup dan matiku hanyalah bagi 

Allah Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagiNya, dan dengan demikianlah aku diperintahkan, 

dan aku adalah orang yang mula-mula berserah diri (kepada-Nya). Ya Allah, kurban ini dari 

Engkau, ditujukan kepada Engkau, dari Muhammad dan umatnya. 
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Kemudian beliau Saw. menyebut basmalah dan takbir, lalu menyembelihnya.  

Diriwayatkan dari Ali ibnul Husain, dari Abu Rafi', bahwa Rasulullah Saw. apabila hendak 

berkurban, beliau membeli dua ekor domba yang gemuk-gemuk, bertanduk, lagi berbulu putih 

berbelang hitam. Apabila salat dan khotbah telah beliau jalankan, maka beliau mendatangi 

salah seekor dari kedua kurbannya, sedangkan beliau Saw. masih berada di tempat salatnya 

dalam keadaan berdiri, lalu menyembelih sendiri kurbannya itu dengan pisau penyembelih 

seraya mengucapkan: 

بِِلْ خَرِ  ثَُُّ يؤُتَ  بِِلبَْلَاغِ".  وَشَهدَِ لِِ  بِِلتَّوْحِيدِ  لََِ  شَهدَِ  مَنْ  يعِهَا،  جَِْ تِِ  أُمَّ عَنْ  هَذَا  َّهُمَّ  هُ "الل فيَذَْبََُ    

[ هُوَ وَأَهْلَُُ  يعًا المَْسَاكِيَْ، ]وَيأَكُُُْ دٍ" فيُطعمها جَِْ دٍ وَأ لِ مُحَمَّ   مِنُْْمَا.بِنفَْسِهِ، ثَُُّ يقَُولُ: "هَذَا عَنْ مُحَمَّ

Ya Allah, kurban ini sebagai ganti dari kurban umatku seluruhnya dari kalangan orang-orang 

yang telah bersaksi bahwa Engkau Maha Esa dan bersaksi bahwa aku sebagai juru 

penyampai. Kemudian didatangkan lagi domba lainnya, dan beliau menyembelihnya seraya 

berkata: Kurban ini dari Muhammad dan keluarga Muhammad. Maka kedua ekor domba yang 

telah disembelih itu dagingnya diberikan kepada semua orang miskin, dan beliau beserta 

keluarganya ikut memakan sebagian darinya. Hadis riwayat Imam Ahmad Ibnu Majah. 

Al-A'masy telah meriwayatkan dari Abu Zabyan, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 

firman-Nya: maka sebutlah oleh kalian nama Allah ketika kalian menyembelihnya dalam 

keadaan berdiri (dan telah terikat). (Al-Hajj: 36) Yakni dalam keadaan berdiri pada tiga 

kakinya, sedangkan kaki kiri depannya dalam keadaan terikat. Lalu si penyembelih 

mengucapkan, "Bismillah, Allahu Akbar, La Ilaha Illallah. Ya Allah, kurban ini dari Engkau, 

dipersembahkan kepada Engkau." Hal yang sama telah diriwayatkan dari Mujahid, Ali ibnu 

AbuTalhah dan Al-Aufi, dari Ibnu Abbas dengan lafaz yang semisal. 

Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Rasulullah Saw. dan para sahabatnya bila menyembelih unta, 

mereka mengikat kaki kiri depannya, sedangkan unta itu tetap dalam keadaan berdiri pada 

ketiga kakinya (yang tidak terikat): hadis diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. 

Ibnu Lahi'ah telah mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ata ibnu Dinar, bahwa Salim 

ibnu Abdullah pernah mengatakan kepada Sulaiman ibnu Abdul Malik, "Berdirilah kamu pada 

sisi kanan (unta)mu dan sembelihlah dari sisi kiri (unta)mu." 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui sahabat Jabir yang menerangkan tentang 

gambaran haji wada', yang antara lain disebutkan di dalamnya bahwa Rasulullah Saw. 

menyembelih sendiri hewan kurbannya sebanyak tiga ekor (kambing), sedangkan enam puluh 

ekor unta kurban lainnya beliau tusuk (pada tempat penyembelihannya) dengan tombak 

(bermata lebar) yang ada di tangannya. 

******************* 

As-Sauri telah meriwayatkannya di dalam kitab Jami -nya melalui Ayyub dari Yahya ibnu Abu 

Kasir, dari Qarafisah Al-Hanafi, dari Umar ibnul Khattab, bahwa ia telah mengatakan hal 

tersebut. Hal ini dikuatkan oleh hadis Syaddad ibnu Aus yang ada di dalam kitab Sahih Muslim, 

yaitu: 
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الْإِحإ  اللَََّّ كَتَبَ  ذَبََإتُمإ "إِنَّ  وَإِذَا  القِتإلة،  سِنُوا  فأََحإ قَ تَ لإتُمإ  فَإِذَا  ءٍ،  شَيإ عَلَى كُلِ   سَانَ 
رَته، ولإيُُحِإ ذَبيِحته" سِنُوا الذَّبإحَ ولإيُحدَّ أَحَدكُُمإ شَفإ  فأََحإ

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan berbuat baik terhadap segala sesuatu. Maka apabila 

kalian membunuh, lakukanlah dengan cara yang baik. Dan apabila kalian menyembelih 

lakukanlah dengan cara yang baik dan hendaklah seseorang di antara kalian menajamkan 

mata pisaunya serta letakkanlah hewan sembelihannya pada posisi yang enak. 

******************* 

Firman Allah Swt: 

 }فكَُُُوا مِنْْاَ وَأَطْعِمُوا القَْانِعَ وَالمُْعْتَََّ َ{

maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 

padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. (Al-Hajj: 36) 

Sebagian ulama Salaf mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: maka makanlah 

sebagiannya. (Al-Hajj: 36) bahwa perintah ini menunjukkan hukum ibahah (perbolehan).  

Malik mengatakan, memakan sebagian dari hewan kurban hukumnya dianjurkan (sunat).  

Sebagian ulama ada yang berdalihkan ayat ini dalam pendapatnya yang mengatakan bahwa 

kurban itu dibagi tiga bagian, sepertiganya untuk pemiliknya buat dimakan sendiri, 

sepertiganya lagi dihadiahkan kepada teman-temannya, dan sepertiga yang terakhir 

disedekahkan kepada kaum fakir miskin, karena sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

}  }فكَُُُوا مِنْْاَ وَأَطْعِمُوا القَْانِعَ وَالمُْعْتَََّ

maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 

padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta-minta. (Al-Hajj: 36) 

Di dalam hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada orang-orang: 

َضَاحِيِ  فَ وإقَ ثَلََثٍ، فَكَلُّوا وَادَّخِرُوا مَا بَدَا لَكُمإ" "إِنّ ِ   تُكُمإ عَنِ ادِ خَارِ لُُوُمِ الْإ  كُنإتُ نََيَ إ

Sesungguhnya saya pernah melarang kalian menyimpan daging kurban selama lebih dari tiga 

hari, sekarang makanlah dan simpanlah selama semau kalian.  

Pendapat kedua, bahwa orang yang berkurban memakan separo dan menyedekahkan separonya 

lagi, karena berdasarkan firman-Nya yang meyatakan: 

 }فكَُُُوا مِنْْاَ وَأَطْعِمُوا البَْائسَِ الفَْقِيَْ{ 
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Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang 

yang sengsara lagi fakir. (Al-Hajj. 28) 

Diriwayatkan dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 

bersabda: 

يَ وإمِنَا هَذَا أَنإ نُصَلِ يَ، ثَُُّ نَ رإجِعَ فَ نَ نإحَرَ. فَمَنإ فَ عَلَ ذَلِكَ فَ قَدإ أَصَابَ    "إِنَّ أَوَّلَ مَا نَ بإدَأُ بهِِ فِ 
ءٍ" لِهِ، ليَإسَ مِنَ النُّسُكِ فِ شَيإ اَ هُوَ لُإَمٌ ]عَجَّلَهُ[ لَِْهإ  سُن َّتَ نَا، وَمَنإ ذَبَحَ قَ بإلَ الصَّلََةِ فإَِنََّّ

Sesungguhnya perbuatan yang mula-mula kita lakukan di hari kita sekarang ini ialah 

mengerjakan salat (Idul Adha), kemudian kita pulang dan menyembelih kurban. Barang siapa 

yang mengerjakannya, berarti dia telah melakukan hal yang sesuai dengan sunnah kita. Dan 

barang siapa yang menyembelih kurbannya sebelum salat (Hari Raya Idul Adha), maka 

sesungguhnya sembelihannya itu adalah daging biasa yang ia suguhkan kepada keluarganya, 

tiada kaitannya dengan kurban sama sekali. Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari dan 

Imam Muslim.  

******************* 

Firman Allah Swt.: 

 }كَذَلَِِ سَََّرْنََهَا لكَُُْ لعََلَّكُُْ تشَْكُرُونَ{ 

Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kalian, mudah-mudahan kalian 

bersyukur. (Al-Hajj: 36) 

Allah Swt. berfirman, bahwa untuk tujuan itulah, 

 }سَََّرْنََهَا لكَُُ{

Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kalian. (Al-Hajj-36) 

Yakni Kami tundukkan unta-unta itu bagi kalian dan Kami jadikan mereka tunduk patuh 

kepada kalian. Jika kalian ingin mengendarainya, kalian dapat mengendarainya; dan jika kalian 

ingin memerah air susunya, kalian dapat memerahnya; dan jika kalian ingin dagingnya, kalian 

dapat menyembelihnya. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam 

ayat lain melalui firman-Nya: 

لتَْ أَيدِْينَا أَنعَْامًا فهَُمْ لهََا مَالِكُونَ{ ا عََِ  }أَوَلمَْ يرََوْا أَنََّ خَلقَْناَ لهَُمْ مِمَّ

Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakan binatang 

ternak untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan 

Kami sendiri, lalu mereka menguasainya? (Yasin: 71) 

sampai dengan firman-Nya: 
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 َ  شْكُرُونَ أَفلَا ي

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? (Yasin: 73)  

Di dalam surat ini disebutkan oleh firman-Nya: 

 }كَذَلَِِ سَََّرْنََهَا لكَُُْ لعََلَّكُُْ تشَْكُرُونَ{ 

Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kalian, mudah-mudahan kalian 

bersyukur. (Al-Hajj: 36) 

 

KHUTBAH KEDUA 

 . عِيَْْ بِهِ أَجَْْ دٍ وَعلََ أ لَِِ وَصََْ لَامُ علََ مُحَمَّ لَاةُ وَالسَّ . وَالصَّ ِ رَبذِ اْلعَا لمَِيَْْ  الحمَْدُ لِلََّّ

 

هـُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيَْْ وَالمُْؤْمِناَتِ وَالمُْسْلِمِيَْْ وَالمُْسْلِمَاتِ اَلْاَحْيَأ ءِ مِنُْْمْ وَاْلَامْوَا
ذّٰ َّ اَلل نَا اغْفِرْ لنََا تِ. رَب

 َّ ن
ِ
َّنَا ا يْنَ أ مَنوُا رَب ِ ذِلذَّ عَلْ فِِ قُلوُْبِنَا غِلًا ل يمَْانِ وَلا تََْ

ِ
بَقُوْنََ بِِلْا يْنَ س َ ِ خْوَانِنَا الَّّ

ِ
َّنَا وَلِا حِيْمٌ,رَب كَ رَؤُوْفٌ رَّ

تْ أَقْدَامَناَ وَا ذِ افنَاَ فِِ أَمْرِنََ وَثبَ سَْْ
ِ
نََ علََ القْوَْمِ الْكَفِريِنَ اغْفِرْ لنََا ذُنوُبنََا وَا نصُُْْ  

مَامًا
ِ
ةَ أَعيٍُْْ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِيَْْ ا تِنَا قُرَّ يََّ ِ َّنَا هَبْ لنََا مِنْ أَزْوَاجِناَ وَذُرذ  رَب

نَةً وَقِناَ عذََابَ النَّارِ  نَةً وَفِِ الْ خِرَةِ حَس َ نيَْا حَس َ َّنَا أ تِنَا فِِ الده  رَب

يْن,وَأ خِرُ دَعْوَانََ أَ وَصَلَّ اُلله  لََ يوَْمِ الدذ
ِ
حْسَانٍ ا

ِ
بِهِ و َمَنْ تبَِعَهُمْ بِِ دٍ وَعلََ أ لَِِ وَصََْ ذِناَ مُحَمَّ نِ  علََ نبَِي

 الحَْمْدُ لله رَبذِ العَْالمَِيَْْ 

 


